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Conceptual understanding plays an important role in learning, especially in science
subjects. Students who understand concepts well not only memorize, but can also
relate them to real situations. The level of understanding of the concept of science of
grade V students of SDN 2 Gidangelo is still relatively low, with an average score of
only 49.5 out of twenty-two students. This study aims to analyze how much the
understanding of the concept of science of grade V students of SDN 2 Gidangelo
increases by implementing the Project Based Learning Model assisted by ARCAPELA
media based on ethnoscience. The method used is quantitative with a One-Group
Pretest-Posttest design. Data were collected through interviews, observations, and
written tests, then analyzed using SPSS 26 with the Shapiro-Wilk normality test, Paired
Sample T-Test, and N-Gain test. The results showed a significant difference in
conceptual understanding after the application of the learning model, with an increase
of 0.61 which is included in the moderate category or 61.75%, which is quite effective.
Thus, the Project Based Learning model assisted by ARCAPELA media based on
ethnoscience has proven effective in improving the understanding of science concepts
of grade V students of SDN 2 Gidangelo.
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Pemahaman konsep berperan penting dalam pembelajaran, terutama pada mata
pelajaran IPAS. Siswa yang memahami konsep dengan baik tidak hanya menghafal,
tetapi juga dapat menghubungkannya dengan situasi nyata. Tingkat pemahaman
konsep IPAS siswa kelas V SDN 2 Gidangelo masih tergolong rendah, dengan nilai rata-
rata hanya sebesar 49,5 dari Duapuluh dua siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berapa besar peningkatan pemahaman konsep IPAS siswa kelas V SDN 2
Gidangelo dengan menerapkan Model Project Based Learning berbantuan media
ARCAPELA berbasis etnosains. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan
desain One-Group Pretest-Posttest. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan tes tertulis, kemudian dianalisis menggunakan SPSS 26 dengan uji normalitas
Shapiro-Wilk, Paired Sample T-Test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan signifikan dalam pemahaman konsep setelah penerapan model
pembelajaran, dengan peningkatan sebesar 0,61 yang termasuk pada kategori sedang
atau sebesar 61,75%, yang tergolong cukup efektif. Dengan demikian, model Project
Based Learning berbantuan media ARCAPELA berbasis etnosains terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa kelas V SDN 2 Gidangelo.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran
yang mengharuskan siswa untuk memahami
konsep-konsep sains dan sosial. Pembelajaran
IPAS adalah proses pembelajaran yang berfokus
pada lingkungan sekitar. Melalui pembelajaran
ini, siswa diberi kesempatan untuk meng-
eksplorasi, menganalisis, dan memperdalam
pemahaman mereka mengenai ekosistem di
sekitar mereka. Pembelajaran IPAS memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mempelajari
lingkungan dengan cara mengamati fenomena
alam dan sosial yang saling terkait dengan siswa.
Melalui proses pengamatan terhadap fenomena
alam dan sosial, siswa tidak hanya memperoleh

informasi, tetapi juga membangun pemahaman
yang lebih mendalam tentang keterkaitan
berbagai konsep dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak
hanya berfokus pada pengumpulan data atau
fakta, tetapi juga mendorong siswa untuk meng-
olah, menginterpretasikan, dan menghubungkan
konsep-konsep yang dipelajari (Larasati &
Widiarto, 2024). Hal ini menjadi dasar bagi
pengembangan pemahaman konsep yang
merupakan salah satu aspek penting dalam
ranah kognitif.

Pemahaman konsep adalah kemampuan yang
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harus dimiliki oleh siswa karena tingkat
pemahaman Kkonsep merupakan salah satu
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pencapaian atau hasil dalam pembelajaraan pada
ranah kognitif (Pertiwi, 2023). Guru memiliki
peran penting dalam membantu pemahaman
konsep IPAS pada siswa dengan menciptakan
proses pembelajaran yang inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Terdapat tujuh indikator pemahaman konsep
menurut Jihad dan Haris (2013) yaitu diantara-
nya: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep; (2)
Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat
tertentu atau sesuai dengan konsepnya; (3)
Memberi contoh dan non contoh dari konsep; (4)
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis; (5) Mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep; (6)
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu; (7) Mengapli-
kasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah.

Rendahnya tingkat pemahaman konsep siswa
juga dapat disebabkan oleh kemampuan siswa
itu sendiri, selain itu model atau metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang
efektif sehingga kemampuan dan kualitas belajar
siswa menjadi rendah. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti berupa
pemberian soal uji pemahaman konsep IPAS.
Kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa
kelas V SDN 2 Gigangelo sangat rendah yakni
dengan rata-rata hasil belajar 22 siswa sebesar
49,5 dengan rincian 4 siswa tuntas sebanyak 18
siswa dikategorikan belum tuntas Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran atau sering
disebut dengan KKTP karena memperoleh nilai
dibawah 68. Hal ini terjadi karena penggunaan
model dan media pembelajaran yang kurang
tepat dalam pengajaran IPAS.

Berdasarkan hasil obervasi yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa guru belum
menggunakan model dan media pembelajaran
yang bervariatif. Respon siswa saat pembelajaran
IPAS kurang aktif sehingga mampu menurunkan
minat siswa dalam belajar materi IPAS.

Didukung dari hasil wawancara peneliti
dengan siswa kelas V SDN 2 Gidangelo, bahwa
siswa lebih menyukai pembelajaran IPAS yang
berkelompok. Karena akan membuat fokus siswa
sehingga mereka mampu memahami konsep
IPAS dengan mudah. Sejalan dengan pendapat
(Masfuah et al, 2011) pembelajaran berbasis
kelompok tidak hanya mampu menarik minat
siswa, tetapi juga dapat mendorong pemikiran
kritis mereka, sehingga mempermudah siswa
dalam memahami suatu Kkonsep. Penerapan
model pembelajaran yang berbasis proyek dinilai
mampu membuat siswa tertarik dalam

pembelajaran IPAS sehingga siswa dengan
mudah menyerap materi pembelajaran. Ketika
siswa memiliki motivasi dan sikap positif,
mereka akan lebih mudah memahami dan
menyerap materi IPAS dengan baik (Masfuah,
2016). Penggunaan model dan media yang sesuai
dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik
serta meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.

Pembelajaran dapat dinilai efektif apabila
pembelajaran tersebut mencapai tujuan yang
telah direncanakan sesuai dengan indikator
pencapaian. Pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang menghasilkan pengetahuan
yang berguna dan sesuai dengan tujuan bagi
siswa, dengan menerapkan prosedur yang tepat
(Warsita, 2018). Salah satu model pembelajaran
yang dinilai  efektif untuk mendukung
permasalahan tersebut yaitu model Project Based
Learning atau pembelajaran berbasis proyek.
Model Project Based Learning merupakan model
pembelajaran berbasis proyek yang mengguna-
kan media, di mana peserta didik dibimbing
untuk dapat mengeksplorasi, mengevaluasi,
menafsirkan, dan mensintesis informasi secara
kelompok sebelum mempresentasikannya
(Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). Melalui kerja
kelompok, siswa akan menerima umpan balik
atas kegiatan yang mereka lakukan. Selain itu,
mereka akan belajar berperilaku dengan baik
dan memahami cara bekerja sama dalam
kelompok secara efektif (Fardani, 2023).

Setiap model pembelajaran memiliki sintaks
atau langkah-langkah yang sesuai dengan
karakteristik model tersebut Model Project Based
Learning memiliki sintaks yang beragam dan
terus berkembang. Salah satunya sintaks model
Project Based Learning yang dirumuskan oleh
George Lucas, yaitu: (1) Start with the big
question; (2) Design a plan for the project; (3)
Create a schedule; (4) Monitor the students and
the progress of the project; (5) Assess the outcome;
(6) Evaluate the experience. Pada penelitian ini
menggunakan sintaks Model Project Based
Learning menurut (Alhayat et al., 2023) yaitu: (1)
Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan
menantang; (2) Merencanakan proyek; (3)
Menyusun jadwal aktivitas, (4) Mengawasi
jalannya proyek; (5) Penilaian terhadap produk
yang dihasilkan; (6) Evaluasi.

Karakteristik dari model Project Based
Learning adalah memiliki proses pembelajaran
yang berorientasi pada proyek. Selain
karakteristik terdapat beberapa keunggulan,
pertama memberi siswa kebebasan merancang
pembelajaran  sendiri. Kedua mendorong
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kolaborasi dalam proyek dengan hasil yang dapat
dipresentasikan. Ketiga memotivasi siswa untuk
belajar aktif demi peningkatan akademik.
Keempat peran guru hanya sebagai fasilitator
dan evaluator. Kelima menghasilkan karya dan
produk sebagai bukti capaian siswa (Murniati,
2021).

Model ini berpotensi besar dalam menarik
minat siswa dan menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna serta tidak membosan-
kan, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
siswa (Rizkianida et al, 2023). Selain itu,
menunjukkan bahwa peran guru hanya sebagai
fasilitator dan mediator akan lebih efektif dalam
mendukung proses pembelajaran. Pemanfaatan
media pembelajaran sebagai sarana pendukung
dalam proses belajar mengajar siswa turut
memengaruhi efektivitas pembelajaran (Fardani,
2023). Selain menggunakan model Project Based
Learning peneliti menggunakan bantuan media
ARCAPELA (Augmented Reality Card Explanatory)
yang berbasis etnosains dalam penerapan nya.
Augmented reality adalah teknologi yang mampu
menggabungkan objek virtual dengan dunia
nyata, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan aktivitas belajar (Saputra et al,
2020). Mengingat peran guru di era digital bukan
hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai
fasilitator yang membantu siswa untuk
memanfaatkan sumber belajar bervariatif seperti

penggunaan teknologi sebagai media
pembelajaran (Andi Sadriani et al., 2023).
Media pembelajaran berbentuk  Kartu

Penjelasan yang berteknologi Augmented Reality
atau yang dapat disebut dengan ARCAPELA cocok
digunakan oleh siswa kelas V SDN 2 Gidangelo
dalam pembelajaran IPAS karena media tersebut
sesuai dengan minat siswa dan mendukung gaya
belajar mereka yang menyukai media interaktif
yang dapat dilihat, didengar, dan dioperasikan.
Sejalan dengan pendapat (Kurniawati et al,
2023). Media ARCAPELA berbasis etnosains
memiliki keunggulan dalam membantu siswa
memahami konsep I[PAS secara lebih efektif.
Dengan keterlibatan langsung dalam pengope-
rasian media ini, siswa dapat mempelajari materi
dengan cara yang menarik dan kontekstual.
Selain itu, media ARCAPELA memuat konten
budaya lokal Jepara, sehingga tidak hanya
mempermudah pemahaman konsep yang
berkaitan dengan lingkungan sekitar, tetapi juga
menumbuhkan rasa bangga dan Kkesadaran
terhadap kearifan lokal (Fardani et al,, 2023).
Pengintegrasian etnosains dalam pem-
belajaran IPAS dinilai efektif meningkatkan
pemahaman konsep IPAS. Etnosains adalah

pendekatan dalam pembelajaran yang meman-
faatkan pengetahuan lokal sebagai sumber atau
objek belajar, yang dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran yang disajikan secara kontekstual
(Lidi et al, 2022). Dengan menerapkan model
Project based Learning yang didukung oleh
penggunaan media ARCAPELA berbasis etnosains
akan menciptakan proses pembelajaran yang
menyenangkan. Hal ini mampu membangkitkan
rasa semangat belajar siswa dalam memahami
materi IPAS Khususnya pada materi sistem
pencernaan manusia.

Peran media ARCAPELA sangat membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep IPAS
karena berbasis etnosains. Siswa tidak hanya
belajar materi IPAS saja namun juga berkaitan
dengan budaya lokal sekitar. Budaya atau
kearifan lokal terdiri dari beberapa macam,
misalnya seperti makanan khas tradisional.
Pengintegrasian konten kearifan lokal tersebut
pada materi IPAS mengenai cara menjaga
kesehatan organ pencernaan sangat sesuai. Hal
itu dapat menarik perhatian dan memotivasi
siswa sehingga memiliki semangat belajar yang
tinggi. Ketika siswa bersemangat dalam belajar,
materi yang diterima akan lebih mudah
dipahami. Salah satu cara untuk meningkatkan
semangat belajar adalah dengan mengalami
pembelajaran secara langsung, karena hal ini
membuat proses belajar lebih menarik dan
bermakna. Dengan demikian, siswa dapat lebih
mudah mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Sebuah pembelajaran tentunya meliputi
proses belajar mengajar guna mencapai tujuan
pembelajaran. Terdapat dua elemen dari capaian
pembelajaran IPAS yakni pemahaman IPAS dan
keterampilan proses IPAS. Pemahaman IPAS
mencakup aspek kognitif pengetahuan konsep,
sedangkan keterampilan proses mencakup aspek
analisis serta pemecahan masalah dan mendu-
kung siswa dalam mengeksplorasi pemahaman
konsep secara mendalam. Keterampilan proses
siswa dibutuhkan dalam pembelajaran IPAS agar
siswa dapat mengaplikasikan konsep yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Masfuah

etal, 2015).
Penelitian  yang dilakukan oleh (Pertiwi,
2023) relevan dengan  penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model
Project Based Learning berpengaruh terhadap
pemahaman konsep IPAS dan efektif untuk
digunakan kepada siswa. Peningkatan
pemahaman konsep IPAS siswa kelas V SDN
Mangunharjo ditunjukkan dari hasil rata-rata
pretest 76,15 dengan rata-rata posttest sebesar
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85,88. Sedangkan kelas kontrol dengan jumlah
siswa 24 memperoleh nilai rata- rata pretest
76,08 dengan rata-rata posttest sebesar 81,83.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
model  Project Based Learning  efektif
meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wati
dkk. (2023) menunjukkan bahwa penerapan
model Project Based Learning dengan media
Augmented Reality efektif meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas III A SDN Polisi 1 Kota
Bogor. Pada siklus I, hanya 34,6% siswa yang
mencapai KKM dengan rata-rata nilai 76,5,
sementara pada siklus II ketuntasan meningkat
menjadi 88,5% dengan rata-rata nilai 86,5,
melebihi indikator keberhasilan penelitian.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan model Project Based Learning
berbantuan media Augmented Reality -efektif
meningkatkan hasil belajar [PA.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Maulidyah dkk (2020) denggan judul "Pengaruh
Model Pembelajaran Project Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif [PA Kelas
IV SD" menunjukkan nilai rata-rata pretest
sebesar 68,75 dan hasil posttest mendapat rata-
rata sebesar 92,25. Terdapat selisih peningkatan
nilai siswa yang cukup besar antara sebelum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran Project
Based Learning dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga H1
diterima, yang berarti model ini efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
SD Labschool Unesa Lidah Wetan Surabaya.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut,
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2023)
menjadi acuan utama dalam upaya meningkatkan
pemahaman konsep IPAS siswa. Dalam
penelitiannya, ia menggunakan model Project
Based Learning namun tidak berbantuan media
pembelajaran. Sementara itu, penelitian ini
menerapkan model Project Based Learning
berbantuan media ARCAPELA berbasis etnosains
sebagai pendekatan yang berbeda.

Dengan demikian, penerapan model Project
Based Learning berbantuan media ARCAPELA
(Augmented Reality Card Explanatory) diharap-
kan dapat memberikan pembelajaran yang
bervariasi, menarik, interaktif, menyenangkan
dan dapat meningkatkan pemahaman konsep
IPAS siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep
IPAS Menggunakan Model Project Based Learning

Berbantuan Media ARCAPELA berbasis
Etnosains”
II. METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif dengan jenis pre-

eksperimen one group pretest posttest desain
digunakan dalam penelitian ini. Perbedaan
kondisi sebelum dan setelah perlakuan dapat
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas dari
suatu treatment (perlakuan) yang diberikan
(Saputri et al, 2023). Berikut merupakan
ilustrasi bagan metode penelitian:

O X0

Gambar 1. Ilustrasi One Group Pretest Posttest

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2
Gidangelo, Kecamatan Welahan, Kabupaten
Jepara. Alasan peneliti memilih lokasi tempat
penelitian tersebut dikarenakan sebagian besar siswa
memiliki tingkat pemahaman konsep IPAS yang
rendah. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDN 2 Gidangelo
yang berjumlah 22 siswa.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
melalui tes, wawancara, dan observasi. Tes yang
disusun terdiri dari empat belas soal berbentuk
uraian guna mengukur pemahaman siswa secara
menyeluruh. Soal-soal tersebut dirancang untuk
menggali berbagai aspek pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari. Selain
sebagai alat evaluasi, tes ini juga berfungsi untuk
mengasah kemampuan pemahaman konsep
siswa dan menerapkan pengetahuan mereka.
Sebelum treatment dilakukan, hasil tes awal akan
memberikan gambaran mengenai tingkat
pemahaman siswa.

Selain itu, analisis data dilakukan dengan
menggunakan berbagai instrumen, seperti
lembar pretest dan posttest, lembar wawancara,
serta lembar observasi. Pendekatan ini bertujuan
untuk  memperoleh  wawasan  mengenai
keterampilan dan perkembangan siswa selama
penelitian berlangsung. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai proses pembelajaran siswa,
tantangan yang mereka hadapi, serta perkem-
bangan yang terjadi setelah penerapan perlakuan
tertentu. Pendekatan =~ komprehensif  ini
diharapkan dapat membantu dalam menemukan
strategi yang efektif guna meningkatkan kualitas
pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak
pada pemahaman konsep IPAS oleh siswa. Untuk
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menilai efektivitas suatu instrumen, diperlukan
beberapa langkah, salah satunya adalah:
1. Uji Normalitas

Setelah didapatkan data hasil N-Gain,
selanjutnya data tersebut diinterpretasikan ke
dalam kriteria N- Gain, sebagai berikut:

Uji normalitas bertujuan untuk menentu-
kan apakah data yang diperoleh memiliki
distribusi normal. Pemilihan metode statistik
yang sesuai, baik parametrik maupun
nonparametrik, menjadi langkah krusial
dalam proses ini. Dalam penelitian ini,
digunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengeva-
luasi distribusi normalitas data. Analisis
dilakukan menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 26 dengan ketentuan sebagai
berikut:

a) Jika nilai signifikansi (Sig) dari uji
normalitas lebih besar dari 0,05, maka data
dianggap memenuhi asumsi normalitas,
sehingga dapat dikatakan berdistribusi
normal.

b) Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig)
kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak
berdistribusi normal.

UJIT
Peningkatan pemahaman konsep IPAS

siswa sebelum dan setelah penerapan model

Project Based Learning yang didukung media

ARCAPELA berbasis etnosains dapat dianalisis

melalui uji T.

Berikut ini adalah beberapa standar yang
ditetapkan:

a) Terdapat perbedaan tingkat pemahaman
konsep IPAS siswa sebelum dan sesudah
penerapan model Project Based Learning
berbantuan media ARCAPELA berbasis
etnosains apabila nilai sig dari uji t atau
Mann Whitnety kurang dari 0,05 (sig <
0,05).

b) Tidak  terdapat perbedaan tingkat
pemahaman konsep IPAS siswa sebelum
dan sesudah penerapan model Project
Based  Learning  bebrantuan  media
ARCAPELA berbasis etnosains apabila nilai
sig dari uji t (Mann Whitnety) lebih dari
0,05 (sig > 0,05) (Fadhilah et al,, 2021).

. Uji N-Gain

Hipotesis adanya peningkatan pemahaman
konsep IPAS sebelum dan sesudah mendapat
perlakuan dapat diuji dengan menggunakan
uji N Gain. Berikut ini adalah rumus N-Gain:

v L Nilai posttest — Nilai pretest
N T AN = Nilat Maksimum ideal— Nilai pretest

Tabel 1. Kriteria Penentuan Peningkatan

Nilai N-Gain Kategori
g>07 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g<03 Rendah
g<0 Gagal

Tabel 2. Kriteria Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tinggi
40 —55 Sedang
56 — 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Upaya yang dilakukan oleh peneliti sebagai
bentuk solusi pemecahan masalah, melalui
penerapan model Project Based Learning yang
didukung oleh media ARCAPELA berbasis
etnosains dalam pembelajaran IPAS pada
materi sistem pencernaan manusia.
Penggunaan model Project Based Learning
dapat meningkatkan pemahaman konsep yang
dimiliki siswa karena guru memberikan
kesempatan siswa untuk aktif terlibat dalam
kegiatan praktik secara langsung.

Penerapan model Project Based Learning
berbantuan media ARCAPELA berbasis
etnosains merupakan solusi yang tepat untuk
permasalahan dalam penelitian ini. Media
ARCAPELA berbasis etnosains membantu
siswa memahami materi dengan lebih
interaktif dan visual, sehingga meningkatkan
daya tarik serta motivasi mereka dalam
belajar. Selain itu, integrasi teknologi dalam
pembelajaran mendorong siswa untuk lebih
eksploratif dan kreatif dalam menyelesaikan
proyek, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap pemahaman konsep. Hasil
analisis data dalam penelitian ini akan
menunjukkan sejauh mana efektivitas
penerapan model Project Based Learning
berbantuan media ARCAPELA berbasis
etnosains dalam meningkatkan pemahaman
konsep IPAS siswa. Kemampuan pemahaman
konsep IPAS siswa dapat ditentukan oleh hasil
pretest dan posttest. Berikut grafik hasil nilai
rata-rata pretest dan posttest
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Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan grafik diagram tersebut
menggambarkan bahwa nilai rata-rata pretest
mencapai 48,1, sedangkan rata-rata posttest
meningkat menjadi 79,3. Dengan demikian,
terjadi peningkatan sebesar 31,2%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa penerapan model
Project Based Learning yang didukung oleh
media ARCAPELA berbasis etnosains mampu
meningkatkan pemahaman konsep IPAS pada
siswa. Untuk memastikan keabsahan data,
dilakukan uji normalitas. Berikut adalah hasil
analisis data menggunakan SPSS 26:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tes

Data Statistik Sig o0 Kesimpulan
Pretest 0,966 0,62 005 Normal
Posttest 0,937 0,16 Normal

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai
statistik uji normalitas pretest sebesar 0,966
dengan tingkat signifikansi 0,62. Sedangkan
untuk nilai statistik posttest sebesar 0,937
pada ambang signifikansi 0,16. Mengingat
kedua data nilai pretest dan posttest diperoleh
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa distribusi
data pretest dan posttest berdistribusi normal
dan kumpulan kedua data dalam sebaran yang
teratur. Untuk menganalisis perbedaan antara
kedua kelompok data tersebut, dilakukan uji
paired t-test. Dengan membandingkan skor
pretest dan posttest, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan
lebih mendalam mengenai efek treatment atau
perlakuan dalam meningkatkan pemahaman
konsep IPAS siswa.

Uji ini bertujuan untuk membandingkan
hasil pretest dan posttest dalam mengukur
tingkat pemahaman konsep IPAS siswa.
Berikut adalah  hasil uji-t terhadap
kemampuan pemahaman Kkonsep IPAS
Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan pada

data pretest dan posttest, diperoleh informasi
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-test SPSS

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence .
" std. S intervalofthe T = lj'
4" Deviation __Difference iled)
Mean
Lower Upper

Pair Pretest- g 573 5658 1206 -33.782 -28764 25923 21 000
1  Posttest

Hasil dari Uji Paired sample t-test
mengindikasikan bahwa nilai 0,000 < 0,05,
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hal ini
sesuai dengan harapan, yaitu tingkat
signifikansi < 0,05, yang menunjukkan adanya
efektivitas sebelum dan sesudah penerapan
model Project Based Learning bernantuan
media ARCAPELA berbasis etnosains terhadap
pemahaman konsep IPAS siswa.

Uji peningkatan dalam penelitian ini
menggunakan uji N-Gain Score. Uji ini
bertujuan untuk mengukur peningkatan hasil
pretest dan  posttest siswa  sesudah
diterapkannya model Project Based Learning
berbantuan media ARCAPELA berbasis
etnosains terhadap pemahaman konsep IPAS
siswa. Berikut adalah hasil uji N-Gain Score
terkait kemampuan pemahaman konsep IPAS
siswa;

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Score SPSS

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S.t d'.
Deviation
NGain_ 42 78 6176 11484
Score
NGain_
22 41.94 78.13 61.7554 11.48373
Persentase
Valid N
(listwise)

Hasil uji peningkatan nilai pretest dan
posttest menunjukkan N-Gain Score sebesar
0,61. Karena nilai 0,3 < g < 0,7, hasil tersebut
masuk dalam Kkategori sedang dengan
persentase N-Gain sebesar 61,75%, yang
termasuk dalam kategori cukup efektif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
melalui penerapan model Project Based
Learning berbantuan media ARCAPELA ber-
basis etnosains terhadap pemahaman konsep
IPAS siswa menunjukkan hasil kategori
sedang dengan efektivitas yang cukup efektif.

. Pembahasan

Penelitian ini berupaya meningkatkan
pemahaman konsep IPAS siswa melalui
penerapan model Project Based Learning
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berbantuan media ARCAPELA berbasis
etnosains. Untuk menilai efektivitas media
tersebut, penelitian ini menggunakan dua
jenis evaluasi, yakni pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil analisis, terdapat
peningkatan yang cukup signifikan pada
tingkat pemahaman konsep IPAS siswa kelas
V SDN 2 Gidangelo dengan diperolehnya skor
rata-rata pretest sebesar 48,1 dan posttest
sebesar 79,3. Temuan ini menegaskan bahwa
penerapan model dan media penting dalam
pembelajaran.

Proses pembelajaran yang diperoleh dari
penerapan model Project Based Learning
memungkinkan siswa untuk terlibat secara
aktif dalam eksplorasi dan pemecahan
masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pembelajaran berbasis
proyek mendorong siswa untuk lebih mandiri
dalam mencari informasi, menganalisis data,
serta menyusun solusi yang inovatif, sehingga
memperkuat pemahaman konsep secara lebih
mendalam dan bermakna. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Masfuah & Pertiwi, 2018)
mengatakan bahwa saat siswa menerima
transfer ilmu dari guru, mereka sebenarnya
belajar untuk menemukan konsep melalui
tahap menganalisis.

Sebelum dilakukan uji beda, dilakukan uji
normalitas guna memastikan keakuratan
analisis data. Karena data dari pretest dan
posttest terdistribusi secara normal, analisis
data dilanjutkan dengan uji paired t test.
Adapun hasil pengujian menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
menulis siswa sebelum dan setelah
menggunakan model Project Based Learning
berbantuan media ARCAPELA berbasis
etnosains Dengan nilai signifikansi sebesar
0,000, temuan ini secara jelas membuktikan
bahwa penggunaan model serta media
tersebut  berdampak positif terhadap
pemahaman konsep IPAS siswa kelas V SDN 2
Gidangelo. Didukung oleh pendapat dengan
(Fardani et al, 2021) menyebutkan kunci
keberhasilan dari proses pembelajaran
ditentukan oleh inovasi model pembelajaran
serta media pembelajaran yang digunakan.

Analisis peningkatan pemahaman konsep
IPAS siswa dilakukan melalui uji N-Gain Score
dan uji N-Gain Persen. Hasil perhitungan uji
N-Gain menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman konsep IPAS siswa kelas V SDN 2
Gidangelo setelah penerapan model Project
Based Learning berbantuan media ARCAPELA
berbasis etnosains, dengan kategori sedang.

Nilai N-Gain Score yang diperoleh adalah 0,61
dan persentase N-Gain sebesar 61,75%, yang
masuk dalam kategori cukup efektif. Ini
menunjukkan adanya peningkatan pemaha-
man konsep IPAS siswa setelah diberikan
perlakuan menggunakan model dan media
tersebut.

Nilai rata-rata pretest pemahaman konsep
IPAS siswa adalah 48,1, dan setelah perlakuan,
nilai rata-rata posttest meningkat menjadi
79,3. Dengan demikian, rata-rata pemahaman
konsep IPAS siswa mengalami peningkatan
sebesar 31,2%. Sejalan dengan pendapat
(Astuti et al, 2020) bahwa penggunaan model
pembelajaran yang menarik dapat memotivasi
siswa dalam belajar. Pemanfaatan media
dalam proses pembelajaran juga mampu
menyederhanakan materi yang kompleks agar
mudah diterima oleh siswa (Fardani, 2023).

Penerapan model Project Based Learning
berbantuan media ARCAPELA berbasis
etnosains terbukti cukup efektif meningkat-
kan pemahaman konsep IPAS siswa Kelas V
SDN 2 Gidangelo. Hal ini dapat ditinjau dari
skor N-Gain yang diperoleh dari setiap
indikator pemahaman konsep yang ada pada
rentang kategori sedang hingga tinggi.

Pada indikator pertama menyatakan ulang
sebuah konsep, diperoleh nilai N-Gain sebesar
0,64 atau 64% yang termasuk dalam kategori
sedang. Peningkatan pada indikator ini
merupakan yang tertinggi kedua setelah
indikator kedua. Sedangkan indikator kedua
yaitu mengklasifikasi objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,
menunjukkan hasil yang sangat baik. Nilai N-
Gain yang diperoleh sebesar 0,73, yang
termasuk dalam kategori tinggi. Peningkatan
ini dipengaruhi oleh penerapan model Project
Based Learning, dimana siswa berkreativitas
dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek
yang diberikan. Proses pembelajaran yang
mendukung perkembangan berpikir dan
kreativitas secara optimal memungkinkan
siswa dengan mudah mengelompokkan objek
berdasarkan karakteristik atau sifat tertentu
(Masfuah et al, 2021).

Pada indikator ketiga memberikan contoh
dan non-contoh dari konsep, diperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,62 yang termasuk dalam
kategori sedang. Sedangkan pada indikator
keempat yaitu menyajian konsep dalam
berbagai bentuk representasi, diperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,55 yang masuk kategori
sedang. Pada indikator mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,
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juga diperoleh nilai N-Gain dalam kategori
sedang yakni sebesar 0,63. Kemudian, Pada
indikator keenam yaitu menggunakan,
memanfaatkan, dan memili prosedur atau
operasi tertentu, diperoleh nilai N-Gain 0,51
yang termasuk pada kategori sedang. Namun,
mesikpun dalam kategori sedang, indikator
enam menunjukkan peningkatan terendah
dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal
ini dikarenakan masih terdapat beberapa
siswa yang memiliki keterbatasan kemam-
puan dalam menguji ataupun melakukan
praktik saat pembelajaran IPAS.

Pada indikator terakhir, yakni meng-
aplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah, memperoleh nilai N-Gain 0,57 yang
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
dipengaruhi oleh penerapan model Project
Based Learning yang mendorong siswa untuk
langsung mengaplikasikan konsep atau
algoritma yang telah mereka pelajari di situasi
nyata. Dalam proses pembelajaran, siswa
dilatih untuk memahami langkah-langkah dan
bagaimana konsep tersebut dapat digunakan
untuk menyelesaikan berbagai jenis masalah
yang terjadi disekitar pada saat berdiskusi
maupun saat pengerjaan proyek.

Penggunaan model Project Based Learning
berbantuan media ARCAPELA berbasis
etnosains mampu menciptakan lingkungan
belajar yang kontekstual dan bermakna. Siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman konsep
IPAS, tetapi juga belajar mengenali,
memahami, dan menghargai budaya serta
nilai-nilai lokal. Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak hanya sekadar berfokus
pada aspek pemahaman konsep IPAS tetapi
juga berkontribusi pada pembentukan
karakter dan identitas siswa. Oleh karena itu,
penggunaan model Project Based Learning
berbantuan media ARCAPELA berbasis
etnosains sangat efektif dalam mendukung
proses pembelajaran yang berkualitas.

Penelitian ini juga mengintegrasikan
konten budaya lokal yang bersifat kontekstual
sesuai dengan keadaan lingkungan disekitar
siswa. Hal ini berdampak besar dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPAS
siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan, sehingga
disarankan agar pendidik mempertimbangkan
penggunaan model serta media pembelajaran
serupa dalam proses pembelajaran. Selain
memudahkan siswa dalam memahami
konsep-konsep IPAS, siswa juga ditanamkan
rasa bangga terhadap budaya yang ada

didaerahnya. Dengan demikian, siswa tidak
hanya berkembang dalam pemahaman konsep
IPAS, tetapi juga menjadi individu yang lebih
sadar akan lingkungan sosial dan budaya di
sekitarnya.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Setelah diterapkannya model Project Based
Learning dengan media ARCAPELA berbasis
etnosains terbukti mampu meningkatkan
pemahaman konsep IPAS secara signifikan.
Hal ini terlihat dari kenaikan rata-rata nilai
pretest yang sebesar 48,1 menjadi 79,3 pada
posttest, dengan selisih peningkatan 31,2.
Hasil uji paired t-test menunjukkan nilai
signifikansi 0,000, mengindikasikan bahwa
peningkatan ini bukan terjadi secara
kebetulan, melainkan akibat dari perlakuan
yang diberikan. Selain itu, dari hasil uji N-Gain
memperoleh skor 0,61 yang tergolong dalam
kategori sedang atau sebesar 61,75% yang
termasuk pada Kkategori cukup efektif. Hal
tersebut membuktikan bahwa model Project
Based Learning cukup efektif dalam mening-
katkan pemahaman konsep IPAS. Proses
pembelajaran yang diperoleh dari penerapan
model Project Based Learning mendorong
siswa untuk lebih aktif dan antusias selama
pembelajaran. Model ini melibatkan siswa
dalam menyelesaikan proyek, bertukar ide,
dan berdiskusi dalam kelompok, sehingga
menciptakan suasana belajar yang lebih
dinamis. Kehadiran media ARCAPELA berbasis
digital juga menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan, karena sesuai
dengan minat dan kebutuhan siswa. Selain itu
memungkinkan siswa untuk terlibat secara
aktif dalam eksplorasi dan pemecahan
masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

. Saran

Penelitian ini masih memiliki cakupan yang
terbatas dan memerlukan berbagai masukan
untuk penyempurnaan. Oleh karena itu,
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
melakukan kajian yang lebih mendalam dan
komprehensif mengenai peningkatan
pemahaman konsep IPAS melalui penerapan
Model Project Based Learning berbantuan
media  ARCAPELA  berbasis etnosains.
Mengingat hasil penelitian saat ini masih
berada dalam kategori cukup efektif, sehingga
diperlukan pengembangan yang lebih lanjut
agar dapat mencapai hasil yang lebih optimal.
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